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Abstrak

Dalam bekerja di lingkungan panas, tubuh secara otomatis akan memberikan
reaksi untuk menyeimbangkan panas yang diterima dengan kehilangan panas
dari dalam tubuh, pertukaran panas dengan lingkungan sekitarnya dan
produksi panas dari dalam tubuh. Lingkungan kerja yang terlalu panas
mengakibatkan pekerja cepat lelah dan kehilangan cairan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kebutuhan air minum dan kelelahan
kerja di bagian pengecoran logam dan finishing PT Aneka Adhilogam Karya,
Ceper Klaten. Penelitian observasional analitik dengan metode pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di bagian
pengecoran logam dan finishing sebanyak 30 responden. Pengambilan sampel
dengan total sampling sebanyak 30 responden. Uji statistik dengan
menggunakan mann whitney. Hasil penelitian menunjukkan, ada perbedaan
kebutuhan air minum terpapar iklim kerja panas di bagian pengecoran logam
dan finishing (p value 0,011< 0,05) dan ada perbedaan kelelahan kerja
terpapar iklim kerja panas di bagian pengecoran logam dan finishing (p value
0,011<0,05). Berdasarkan penelitian ini, ada perbedaan kebutuhan air minum
dan kelelahan kerja di bagian pengecoran logam dan finishing.

Kata Kunci: Iklim Kerja Panas, Kebutuhan Air Minum, Kelelahan Kerja

Abstract

In working in a hot environment, the body will automatically react to balance
the heat received by the heat loss from the body, heat exchange with the
surrounding environment and the production of heat from the body. The
working environment is too hot resulting in fast worker fatigue and loss of
fluids. This study aims to determine differences in water consumption and
fatigue at the foundry and finishing PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper
Klaten. Analytic observational study with cross sectional method. The
population in this study were all workers at the foundry and finishing by 30
respondents. Sampling with sampling total of 30 respondents. Statistical test
using Mann Whitney. The results showed Statistical analysis showed
difference in the drinking water needs of the working climate exposed to heat
in the metal casting and finishing (p value 0,011 < 0,05) and difference in
fatigue working environment exposed to heat in the metal casting and
finishing (p value 0.011 < 0,05). Based on this study , there was a difference
in the need for drinking and fatigue in metal casting and finishing section.

Keywords: working climate is hot, drinking water needs, job fatigue



1. PENDAHULUAN

Kondisi fisik lingkungan tempat kerja dimana pekerja beraktifitas sehari-hari
mempunyai pengaruh terhadap gangguan bahaya baik langsung dan tidak
langsung bagi keselamatan dan kesehatan kerja. Bahaya kondisi tempat kerja
ruangan yang terlalu panas, pencahayaan yang kurang, getaran yang berlebihan
dan kondisi fisik yang lain dapat mengakibatkan gangguan kesehatan bagi pekerja
(Sucipto, 2014). Dalam lingkungan industri, proses produksi yang melibatkan
suhu tinggi, sumber panas radiasi, kelembaban tinggi, kontak fisik langsung
dengan benda panas sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan pekerja
(Kuswana, 2014).

Menurut Nugroho (2013), terdapat perbedaan tingkat kelelahan yang
signifikan antara bagian peleburan dan bagian produksi sesudah bekerja dengan
hasil uji signifikan pada post test 0,000 < 0,005 di Koperasi Batur Jaya Ceper
Klaten. Menurut Andayani (2013), pekerja yang bekerja di lingkungan panas PT.
Komatsu Indonesia, 28,8% pekerja yang memiliki status hidrasi baik, sisanya
ditemukan mengalami dehidrasi ringan 37% dan dehidrasi sedang 15,1% dan
dehidrasi berat, sebanyak 2,7% pekerja mengkonsumsi cairan 6,0-7,0 liter perhari,
53,4% mengkonsumsi cairan 4,0-5,9 liter per hari dan 43,9% mengkonsumsi
cairan 2,0-3,9 liter per hari.

PT. Aneka Adhilogam Karya merupakan perusahaan swasta nasional
bergerak pada pembuatan peralatan rumah tangga, pertanian, industri tebu dan
industri tenun. Perusahaan ini juga memproduksi pipe fitting dari cast iron. Proses
kerja produksi dengan melakukan peleburan atau pencairan pada suhu tinggi
melalui pemanasan, menuangkan ke dalam cetakan untuk memperoleh bentuk dan
dimensi yang diinginkan serta pengujian untuk mengecek kualitas produk.

Hasil observasi pendahuluan pada tanggal 20 Desember 2015, proses
pengecoran logam dilakukan dengan cara mencairkan bahan baku potongan-
potongan besi menggunakan api panas di dapur induksi pada suhu +1300°C
selama satu jam dan dituang ke dalam cetakan yang telah disiapkan, kemudian

didinginkan hingga membentuk cetakan yang diinginkan. Pada proses pengecoran



dan penuangan, pekerja terpapar panas dari sumber panas dengan jarak rata-rata 1
meter dan banyak diantara mereka yang berkeringat.

Dari hasil pengukuran denyut nadi, didapatkan rata-rata denyut nadi pada
area pengecoran logam 126,8 denyut /menit dalam katagori beban kerja berat,
sedangkan di bagian finishing 92 denyut/menit dalam katagori beban kerja ringan.
Hasil pengukuran iklim kerja dengan menggunakan alat pengukuran iklim kerja
atau Thermal Enviroment Monitor Questemp pada area pengecoran logam 32,6°C
dan area finishing 27,9°C. Menurut Permenakertrans No. PER.13/MEN/X/2011
tentang Nilai Ambang Batas (NAB) faktor fisika dan faktor kimia di tempat kerja,
standar ISBB di pengecoran logam dengan beban kerja berat kemudian
pengaturan waktu kerja 25% kerja dan 75% istirahat sebesar 30,5°C dan di bagian
finishing dengan beban kerja ringan kemudian pengaturan waktu kerja 75% kerja
dan 25% istirahat sebesar 31°C.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
di Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten yang bekerja di bagian pengecoran
logam dan finishing. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 responden.
Sampel yang diambil pada penelitian ini sebesar 30 sampel. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan Total Populasi yakni 30 responden.
Metode pengukuran iklim kerja panas menggunakan alat Thermal Enviroment
Monitor Questemp, kebutuhan air minum menggunakan lembar pengukuran air
minum dan kelelahan kerja menggunakan reaction timer L.77.

Uji statistik korelasi menggunakan uji Mann Whitney. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2016 yang dilakukan di PT. Aneka
Adhilogam Karya yang beralamat di Desa Batur Kecamatan Ceper Klaten Jawa
Tengah.

3. HASIL
3.1 Gambaran Umum Perusahaan
Pada tahun 1996 perusahaan ini mengikuti perkembangan Industri nasional

dengan memproduksi automatif yang merupakan program nasional. produk baru



yang dibuat adalah pelekracing dan blok mesin dengan adanya produk itu
perusahaan mengekspansikan perusahaan menjadi Il Unit dan PT Aneka
Adhilogam Karya mendapat standar produksi ISO 9000 dan penghargaan dari
pemerintah.

3.2 Hasil Analisis Data

3.2.1 Analisis Univariat

3.2.1.1 Umur

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Reponden

Pengecoran Finishing

Umur (Tahun) ) (%) (%)

17-25 (Remaja akhir) 0 0 0 0
26-35 (Dewasa awal) 2 13,3 6 40,0
36-45 (Dewasa akhir) 6 40,0 5 33,3
46-55 (Lansia awal) 7 46,7 4 26,7

56-65 (Lansia akhir) 0 0 0 0

Total 15 00,00 15 00,00
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh umur dari 26 tahun

sampai 55 tahun. Dibagi dalam 6 kelompok, umur 18-25 tahun, 26-35 tahun, 36-
45 tahun, 46-55 tahun, 56-65 tahun, dan >65 tahun. Dari hasil Tabel 1, diketahui
pada bagian pengecoran logam kelompok umur yang terbanyak pada 46-55 tahun
dengan jumlah 7 orang (46,7%). Selain itu pada bagian finishing terbanyak
terdapat pada kelompok umur 26-35 tahun sebanyak 6 orang (40,0%).

3.2.1.2 Masa Kerja

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Responden

Pengecoran Finishing
N ) (M) (%)
<7 (Baru) 2 13,3 2 13,3
8-14 (Cukup Lama) 4 26,7 4 26,7
8
1

Masa Kerja (Tahun)

15-21 (Lama) 53,3 4 26,7
> 22 (Sangat Lama) 6,7 5 33,3
Jumlah 15 100,0 15 100,0
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, jumlah responden pada bagian

pengecoran terdapat kelompok masa kerja paling banyak yaitu kelompok dengan
masa kerja lama 15-21 tahun sebanyak 8 orang (53,3%) sedangkan yang paling



sedikit yaitu kelompok sangat lama >22 tahun sebanyak 1 orang (6,7%). Pada
bagian finishing, masa kerja yang terbanyak pada kelompok sangat lama >22
tahun sebanyak 5 orang (33,3%). Jumlah responden masa kerja yang paling
sedikit pada bagian finishing kelompok <7 tahun sebanyak 2 orang (13,3%).
3.2.1.3 Beban Kerja
Beban kerja responden diukur dengan cara mengukur denyut nadi per menit.
Digunakan untuk menentukan beban kerja ringan, sedang dan berat.

Tabel 3. Beban Kerja Responden

No Bagian Rata-Rata Denyut Nadi Kerja Kategori

(Denyut/menit) Beban Kerja
1 Pengecoran 127,2 Berat
2 Finishing 90,46 Ringan

Berdasarkan Tabel 3, pada bagian pengecoran didapat rata-rata 127,2
denyut/menit berdasarkan katagori beban kerja termasuk dalam katagori berat
(125-150 denyut/menit), sedangkan pada bagian finishing dengan rata-rata 90,46
denyut/menit termasuk dalam katagori beban kerja ringan (75-100 denyut/menit).
3.2.1.4 Status Gizi

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Indeks Masa Tubuh Responden

.. Pengecoran Finishing
Status Gizi () (%) () (%)

IMT < 17,0 (KEK Berat) 0 0 0 0

IMT 17,0 — 18,4 (KEK ringan) 0 0 0 0
IMT 18,5 — 25,0 (Normal) 11 733 9 60,0
IMT 25,1 — 27,0 (Gemuk ringan) 2 13,3 2 13,3
IMT > 27,0 (Gemuk Berat) 2 13,3 4 26,7
Jumlah 15 1000 15 100,0

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas menunjukkan indeks masa tubuh yang normal
seperti pada bagian pengecoran logam sebanyak 11 orang (73,3%) dan pada
bagian finishing sebanyak 9 orang (60,0%). Selain itu jumlah yang paling sedikit
pada bagian pengecoran gemuk ringan dan gemuk berat jumlahnya sama yakni
masing-masing 2 orang (13,3%). Pada bagian finishing jumlah yang paling sedikit
pada gemuk ringan 2 orang (13,3%).



3.2.1.5 Iklim Kerja Panas
Pengukuran iklim kerja dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada pukul 10.30 WIB
dan pukul 14.30 WIB. Berikut adalah tabel rata-rata hasil pengukuran iklim kerja
pada bagian pengecoran dan finishing :

Tabel 5. Hasil Rata-Rata Iklim Kerja Panas (ISBB) di Bagian Pengecoran dan

Finishing
No Bagian Hasil Rata-  Beban Kerja  Nilai NAB Keterangan
Rata ISBB
1 Pengecoran 31.3°C Berat 305°C > NAB
2 Finishing 29,7°C Ringan 31°C <NAB

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa hasil rata-rata ISBB di bagian
pengecoran adalah sebesar 31.3 © C dengan beban kerja berat, sehingga I1SBB
pada bagian pengecoran melebihi NAB. Sedangkan pada bagian finishing
diperoleh hasil rata-rata ISBB sebesar 29,7° C dengan beban kerja ringan,
sehingga ISBB pada bagian finishing tidak melebihi NAB.
3.2.1.6 Kebutuhan Air Minum

Tabel 6. Hasil Katagori Kebutuhan Air Minum

e Pengecoran Finishing
Kebutuhan Air Minum ) (%) ) (%)
< 2,8 liter (Kurang) 12 80,0 15 100,0
2,8-9,6 liter (Cukup) 3 20,0 0 0
> 9,6 liter (Lebih) 0 0,0 0 0
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 6, responden yang di bagian pengecoran dalam katagori cukup
sebanyak 3 orang (20,0%) sedangkan kurang sebanyak 12 orang (80%), kemudian
di bagian finishing responden terbanyak pada katagori kurang sebanyak 15 orang
(100,0%).



3.2.1.7 Kelelahan Kerja
Tabel 7. Hasil Pengukuran Katagori Kelelahan Kerja

. Pengecoran Finishing
Kelelahan Kerja ) (%) () (%)
150,0-240,0 (Normal) 4 26,7 10 66,7
241,0-409,0 (Ringan) 7 46,5 5 33,3
410,0-580,0 (Sedang) 4 26,7 0 0,0
>580,0 (Berat) 0 0,0 0 0,0
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 7, bagian pengecoran yang terbanyak katagori kelelahan

ringan sebanyak 7 orang (46,5%), kemudian pada finishing yang terbanyak pada

katagori normal sebanyak 10 orang (66,7%). Pada bagian pengecoran yang paling

sedikit katagori normal sebanyak 4 orang (26,7%) sama dengan kelelahan kerja

sedang. Sedangkan pada bagian finishing jumlah yang paling sedikit yaitu yang

mengalami kelelahan ringan sebanyak 5 orang (33,3%).

3.2.2 Analisis Bivariat

3.2.2.1 Analisis Perbedaan Kebutuhan Air Minum Terpapar Iklim Kerja
Panas di Bagian Pengecoran Logam dan Finishing

Berdasarkan uji statistik Mann Whitney U didapatkan p-value sebesar 0,011 yang

artinya p < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan kebutuhan air minum antara

Pekerja Terpapar Iklim Kerja Panas Di Atas dan Di Bawah NAB.

Tabel 8. Analisis Perbedaan Kebutuhan Air Minum Terpapar Iklim Kerja di

Bagian Pengecoran Logam dan Finishing

Bagian Pengecoran Bagian Finishing
Kebutuhan dengan Iklim Kerjadi dengan Iklim Kerja
Air Minum Atas NAB di Bawah NAB P ValUe
(n) (%) (n) (%)
< 2,8 L (Kurang) 12 80,0 15 100,0
,8-9,6 L (Cukup) 3 20,0 0 0 0.011
> 9,6 L (Lebih) 0 0,0 0 0 ’
Jumlah 15 100 15 100




3.2.2.2 Analisis Perbedaan Kelelahan Kerja Terpapar Iklim Kerja di Bagian
Pengecoran Logam dan Finishing
Tabel 9. Analisis Perbedaan Kelelahan Kerja terpapar Iklim Kerja Panas di
Bagian Pengecoran Logam dan Finishing

Bagian Pengecoran Bagian Finishing

Tingkat dengan Iklim Kerja K‘ii?:i? Igg\:erh o value
Kelelahan Kerja di Atas NAB
NAB
(n) (%) (n) (%)
150,0-240,0 (Normal) 4 26,7 10 66,7
241,0-409,0 (Ringan) 7 46,5 5 33,3 0,040

410,0-580,0 (Sedang) 4 26,7 0 0,0
>580,0 (Berat) 0 0,0 0 0,0
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan uji statistik Mann Whitney U didapatkan p-value sebesar 0,040 yang
artinya p < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan kelelahan kerja antara
pekerja terpapar iklim kerja panas di bagian pengecoran logam dan finishing.

3.3 PEMBAHASAN

3.3.1 Analisis Paparan Iklim Kerja Panas

Berdasarkan hasil dari pengukuran, penelitian dilakukan di dua tempat yakni
ISBB diukur pada pukul 10.30 dan 14.30. Rata-rata hasil yang diperoleh pada
bagian pengecoran logam 31.3°C dan bagian finishing 29,7°C. Berdasarkan
Permenakertrans No. PER 13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas (NAB)
Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja, pengaturan waktu kerja tiap jam,
25% bekerja dan 75% istirahat pada bagian pengecoran logam NAB iklim kerja
ISBB 30,5°C, sedangkan pengaturan waktu kerja tiap jam, 75% kerja dan 25%
istirahat pada bagian finishing NAB iklim kerja ISBB 31°C.

Di bagian pengecoran logam yang telah melebihi NAB, disebabkan oleh
sumber panas langsung di dapur induksi dimana logam yang dilebur menjadi
coran logam, pencairan logam memerlukan suhu tinggi +1600°C dan ladle beserta
alat pembawa untuk proses penuangan ke dalam cetakan logam. Menurut Beatty
dan Kauwell (2015), yang mengakibatkan penyakit akibat kerja panas
dikarenakan bekerja pada temperatur yang tinggi.



3.3.2 Analisis Kebutuhan Air Minum

Menurut PERDOKI (2014) dan Suma’mur (2009), standar kebutuhan air minum
dalam lingkungan kerja yang panas ataupun jenis pekerjaan yang berat yaitu >2.8
liter/hari, sedangkan untuk jenis pekerjaan ringan atau pekerjaan dengan suhu
lingkungan tidak panas membutuhkan air minum minimal 1,9 liter/hari.
Responden yang di bagian pengecoran dalam katagori kebutuhan air minum
cukup (>2,8 liter) sebanyak 3 orang (20,0%) katagori kurang (<2,8 liter) sebanyak
13 orang (80,0%). Kemudian di bagian finishing responden katagori kurang
sebanyak 15 orang (100,0%). Sehingga mempunyai risiko terkena penyakit akibat
panas dan dehidrasi. Dampaknya akan terganggunya kondisi kesehatan sehingga
menjadi berkurang produktivitasnya. Berdasarkan penelitian Putri (2013), uji one
way annova dengan nilai p value= 0,000 <0,050 sehingga disimpulkan ada
pengaruh iklim kerja panas secara signifikan terhadap produktivitas.

3.3.3 Analisis Kelelahan Kerja

Bagian pengecoran yang katagori kelelahan ringan sebanyak 7 orang (46,5%),
Pada bagian pengecoran katagori normal sebanyak 4 orang (26,7%) sama dengan
kelelahan kerja sedang. Sedangkan pada bagian finishing yang mengalami
kelelahan ringan sebanyak 5 orang (33,3%). Kemudian katagori normal sebanyak
10 orang (66,7%).

Berdasarkan observasi, kelelahan kerja yang terjadi banyak diakibatkan
oleh faktor lingkungan karena paparan suhu yang tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian Nurullita (2007) dengan uji statistik p=0,001 menunjukkan ada
perbedaan kelelahan sebelum dan bekerja pada tempat yang panas. Iklim kerja
mempengaruhi kelelahan akibat kolaps sirkulasi darah perifer karena dehidrasi
dan defisiensi garam.

3.3.4 Perbedaan Kebutuhan Air Minum pada Pekerja Terpapar Iklim Kerja
Panas di Bagian Pengecoran Logam dan Finishing

Untuk mengetahui perbedaan kebutuhan air minum pada pekerja terpapar iklim

kerja panas di bagian pengecoran logam dan finishing digunakan uji statistik

Mann Whitney U. Dari uji statistik tersebut didapatkan p-value sebesar 0,011. Hal

ini berarti bahwa p<0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada



perbedaan tingkat kebutuhan air minum antara pekerja terpapar iklim kerja panas
di atas dan di bawah NAB.

Bersasarkan hasil observasi, kebutuhan air minum di pengecoran logam
dalam katagori cukup (>2,8 liter/hari) sebanyak 3 orang (20,0%), untuk katagori
kurang (<2,8 liter/hari) sebanyak 13 orang (80,0%) dengan hasil rata-rata
kebutuhan air minum di daerah pengecoran logam 2,06 liter/hari termasuk dalam
rata-rata katagori kurang. Sedangkan di bagian finishing responden pada katagori
kurang (2,8 liter/hari) sebanyak 15 orang (100,0%) dengan hasil rata-rata 1,44
liter/hari.

Berdasarkan penelitian Andayani (2013) tentang Hubungan Konsumsi
Cairan dengan Status Hidrasi pada Pekerja Industri Laki-laki, menyatakan ada
hubungan konsumsi cairan dengan status hidrasi pada pekerja industri laki-laki
yang sering melakukan kegiatan fisik di lingkungan panas dalam waktu yang lama
yang mengakibatkan kehilangan cairan karena keluar dari keringat dan
pernafasan, sehingga kebutuhan cairan meningkat
3.3.5 Perbedaan Kelelahan Kerja pada Pekerja Terpapar Iklim Kerja Panas

di Bagian Pengecoran Logam dan Finishing
Untuk mengetahui perbedaan gangguan kesehatan pada pekerja terpapar iklim
kerja panas di atas dan di bawah NAB digunakan uji statistik Mann Whitney U.
Dari hasil uji statistik tersebut didapatkan p-value sebesar 0,040. Hal ini berarti
bahwa p<0,05 menunjukkan Hy ditolak dan H, diterima sehingga ada perbedaan
kelelahan kerja antara pekerja terpapar iklim kerja panas di atas dan di bawah
NAB.

Dari hasil penelitian, didapatkan data kelelahan di bagian pengecoran
logam 4 orang (26,7%) dalam kondisi normal 7 orang (46,7%) mengalami
kelelahan ringan dan 4 orang (26,7%) mengalami kelelahan sedang. Sedangkan di
bagian finishing 10 orang (66,7%) dalam kondisi normal, 5 orang (33,3%)
mengalami kelelahan ringan. Pekerja yang bekerja panas dapat berpengaruh pada
kurangnya cairan dan kelelahan, seperti pada penelitian Sari (2014) dengan
pengukuran iklim kerja panas yang melebihi NAB di bagian boiler dengan uji

statistik mann whitney p=0,023 menunjukkan adanya pengaruh iklim kerja panas
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terhadap dehidrasi sedangkan pada kelelahan dengan hasil uji t test independent
p=0,000 ada pengaruh iklim kerja panas terhadap kelelahan kerja.

4. PENUTUP

Dari hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan di PT Aneka Adhilogam
Karya Ceper Klaten, maka dapat disimpulkan ada perbedaan kebutuhan air minum
di PT. Aneka Adhilogam Karya, dengan hasil uji statistik menggunakan uji
statistik mann whitney diperoleh nilai p value (0,011< 0,050). Ada perbedaan
kelelahan kerja terpapar iklim kerja panas di bagian pengecoran logam dan
finishing di PT. Aneka Adhilogam Karya. Hasil uji statistik menggunakan uji
statistik mann whitney diperoleh nilai p value (0,040< 0,050). Berdasarkan hasil
penelitian, kebutuhan air minum di pengecoran logam dalam katagori cukup
20,0%, untuk katagori kurang 80,0% sedangkan di bagian finishing dalam kondisi
kurang 100%. Berdasarkan hasil penelitian, kelelahan kerja di bagian pengecoran
logam kondisi normal (26,7%),kelelahan kerja ringan (46,7%) dan kelelahan kerja
sedang (26,7%). Sedangkan di bagian finishing, dalam kondisi normal (66,7%),
dan mengalami kelelahan kerja ringan (33,3%).

Saran bagi pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten
diharapkan minum air minimum 2,8 liter untuk supaya kebutuhan air minum
tercukupi dan diharapkan dapat mengurangi beban kerja, dengan memaksimalkan
rotasi kerja dan istirahat yang cukup. Bagi PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper,
Klaten, menyediakan fasilitas tempat air minum yang cukup dan dekat dengan
pekerja, penambahan kipas sebagai langkah pengendalian teknis untuk
menurunkan iklim kerja, sosialisasi bahaya terjadinya kekurangan air minum
belum terpasang papan tanda memberikan informasi tentang dehidrasi,
mengadakan pemeriksaan kesehatan karena penting dilakukan untuk menjamin
kemampuan fisik dan kesehatan tenaga kesehatan. Bagi peneliti lain, sebaiknya
perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menambahkan atau meneliti beberapa

variabel lain seperti ergonomi, APD, dan kesehatan kerja.
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